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ABSTRAK 

Nama  : Heni Nurdita 

Program Studi : Pendidikan Kedokteran 

Judul : Hubungan Tingkat Pengetahuan dan Personal Hygiene Terhadap 

Kejadian Tinea Cruris Pada Siswa/i SD Darul Fadhli Kecamatan 

Sako Kota Palembang 

 

Tinea cruris merupakan dermatofitosis yang sering ditemukan, dapat 

dijumpai di seluruh dunia dan paling banyak di daerah tropis. Insiden dari 

penyakit dermatofitosis menyatakan 20% orang di seluruh dunia mengalami 

infeksi kutaneus dengan infeksi tinea corporis yang merupakan tipe yang paling 

dominan dan diikuti dengan tinea cruris, tinea pedis, dan onikomikosis. Di 

Indonesia penyakit dermatofitosis mengalami peningkatan sebanyak 65% hal ini 

disebabkan personal hygiene yang buruk. Pengetahuan personal hygiene harus 

diajarkan sejak dini, tujuannya agar pemahaman anak tentang personal hygiene 

saat dewasa sudah matang, sehingga anak terbiasa untuk menjaga kebersihan. 

Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan dan 

personal hygiene terhadap kejadian tinea cruris pada siswa/i Sekolah Dasar Darul 

Fadhli Kecamatan Sako Kota Palembang. Penelitian ini menggunakan desain 

observasional analitik dengan metode cross sectional atau potong lintang dengan 

uji alternatif kolmogorov smirnov. Sampel penelitian sebanyak 55 responden yang 

didapatkan dengan cara total sampling. Data primer diperoleh dengan melakukan 

pengisian kuesioner yang diberikan kepada responden dan observasi langsung. 

Hasil penelitian ini didapatkan bahwa tidak terdapat hubungan antara tingkat 

pengetahuan dengan kejadian tinea cruris dengan nilai p = 0,750 (p> 0,05) dan 

tidak terdapat hubungan yang bermakna antara personal hygiene dengan dengan 

kejadian tinea cruris  nilai p = 0,052 (p> 0,05). Kesimpulan penelitian ini bahwa 

tidak terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat pengetahuan dengan 

kejadian tinea cruris dan tidak terdapat hubungan yang bermakna antara personal 

hygiene dengan dengan kejadian tinea cruris  pada siswa/i SD Darul Fadhli 

Kata Kunci: Pengetahuan, Personal Hygiene , Tinea Cruris 
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ABSTRACT 

Name    : Heni Nurdita  

Study Program : Medical Education  

Title                   : The Correlation between Knowledge Level and Personal Hygiene 

Towards Tinea Cruris Incidence on Students at Dahrul Fadhli 

Elementary School in Sako Sub District in Palembang.  

 

Tinea Cruris is a commonly found dermatophytosis disease, it can be found 

all around the world and mostly occur in tropical area. The incidence of 

dermatophytosis diseases stated that there are 20% in the world have infected by 

cutaneous infection with tinea corporis which is the most dominant type and 

followed by tinea cruris, tinea pedis, and onychomycosis and in Indonesia 

dermatophytosis diseases has raised as much as 65% it happened due to poor 

personal hygiene. Knowledge about personal hygiene must be taught since early 

age, introducing personal hygiene that children will be fully aware of personal 

hygiene when they are adults, in order to make them aware of maintaining their 

personal hygiene. This study was aimed to identify the correlation between 

knowledge level and personal hygiene towards tinea cruris incidence on students at 

Dahrul Fadhli Elementary School in Sako Sub district in Palembang. This study 

was an analytical observational study with with cross sectional method through 

kolmogorov smirnov. There were 55 respondents selected for this study using total 

sampling methods. Primary data was obtained by answering the questioner, 

distributed them to all respondents and conducting direct observation. From the 

results of this study showed that there is no correlation between education 

knowledge level with p value 0,750 (p>0,05) and there is no significant correlation 

between knowledge level and personal hygiene towards tinea cruris with p value = 

0,052 (p> 0,05 ). From the conclusion of this study showed that there is no 

significant correlation between knowledge level towards tinea cruris incidence and 

there is no significant correlation between personal hygiene towards tinea cruris 

incidence on students at Darul Fadhli Elementary School.  

Keywords : Knowledge, Personal Hygiene, Tinea Cruris 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang  

Tinea cruris merupakan dermatofitosis yang sering ditemukan, dapat 

dijumpai di seluruh dunia dan paling banyak di daerah tropis. Insiden dari 

penyakit dermatofitosis menyatakan 20% orang di seluruh dunia mengalami 

infeksi kutaneus dengan infeksi tinea corporis yang merupakan tipe yang 

paling dominan dan diikuti dengan tinea cruris, tinea pedis, dan 

onikomikosis (Hidayat 2018). Prevalensi penyakit dermatofitosis di Asia 

mencapai 35,6%. Tinea corporis et cruris adalah jenis klinis yang paling 

umum pada studi berbasis rumah sakit yang dilakukan di pusat perawatan 

tersier di India Utara pada 256 pasien dengan dermatofitosis. Laki-laki:rasio 

perempuan adalah 3: 1, dan 52,4% pasien ditemukan termasuk dalam 

kelompok usia 20-40 tahun (Singh 2018). Di Indonesia penyakit 

dermatofitosis mengalami peningkatan sebanyak 65% hal ini disebabkan 

personal hygiene yang buruk (Hidayat 2018). 

Pengetahuan personal hygiene harus diajarkan sejak dini, tujuannya 

agar pemahaman anak tentang personal hygiene saat dewasa sudah matang, 

sehingga anak terbiasa untuk menjaga kebersihan. Anak usia Sekolah Dasar 

(SD) merupakan proses tumbuh kembang yang baik, pada masa ini, anak–

anak sangat perlu mendapatkan pengawasan terhadap kesehatannya karena 

pada usia sekolah, anak–anak mempunyai banyak aktivitas yang seringkali 

berhubungan langsung dengan lingkungan tidak bersih sehingga 

menyebabkan anak–anak mudah terserang penyakit. Kurangnya 

pemahaman dan kesadaran orang tua memperhatikan personal hygiene anak 

menyebabkan anak juga tidak memperhatikan kebersihan dirinya sendiri, 

termasuk perawatan kuku pada anak (Kusuma, 2019). 

Indonesia merupakan daerah yang baik untuk pertumbuhan jamur 

karena beriklim panas dan lembab. Penelitian tentang hubungan tingkat 

pengetahuan dan personal hygiene terhadap kejadian tinea cruris pada
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siswa/i Sekolah Dasar Darul Fadhli belum pernah dilakukan sebelumnya. 

1.2  Rumusan Masalah 

Bagaimana hubungan tingkat pengetahuan dan personal hygiene 

terhadap kejadian tinea cruris pada siswa/i Sekolah Dasar Darul Fadhli 

Kecamatan Sako Kota Palembang? 

1.3  Tujuan  

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan dan 

personal hygiene terhadap kejadian tinea cruris pada siswa/i Sekolah 

Dasar Darul Fadhli Kecamatan Sako Kota Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus  

1. Mengetahui tingkat pengetahuan personal hygiene siswa/i SD 

Darul Fadhli Kecamatan Sako Kota Palembang 

2. Mengetahui tingkat pengetahuan kejadian tinea cruris siswa/i 

SD Darul Fadhli Kecamatan Sako Kota Palembang. 

3. Mengetahui kejadian tinea cruris pada siswa/i SD Darul Fadhli 

Kecamatan Sako Kota Palembang. 

4. Mengetahui hubungan tingkat pengetahuan personal hygiene 

dan tinea cruris terhadap kejadian tinea cruris pada siswa/i SD 

Darul Fadhli Kecamatan Sako Kota Palembang. 

5. Mengetahui hubungan personal hygiene terhadap kejadian tinea 

cruris pada siswa/i SD Darul Fadhli. 

1.4  Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1 Bagi Institusi Pendidikan Kedokteran, dapat memberikan 

sumbangan pengetahuan dan menambah jumlah penelitian 

dalam ilmu kedokteran.  

2 Bagi peneliti di bidang kesehatan, khususnya tentang hubungan 

tingkat pengetahuan dan personal hygiene terhadap kejadian 

tinea cruris siswa/i sekolah dasar Darul Fadhli Kecamatan Sako 

Kota Palembang. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

1 Bagi orang tua, sebagai dasar untuk bersikap menjaga personal 

hygiene anak agar terhindar dari kejadian tinea cruris. 

2 Bagi sekolah, sebagai evaluasi yang terkait dapat meningkatkan 

kebersihan disekitar lingkungan sekolah. 

1.5 Keaslian Penelitian  

Tabel 1.1. Keaslian Penelitian  

Nama  Judul Penelitian Desain 

Penelitian  

Hasil  

(Monica 

George. Raju 

G. Chaudhary, 

et al. 2019) 

Comparative 

evaluation of 

efficacy of 

terbinafine and 

itraconazole in 

treatment of 

Tinea cruris 

Studi 

observasional 

Perbedaan antara 

skor kedua obat  

tidak ditemukan 

signifikan secara 

statistic. 

(Marlentine M. 

Nelva K Jusuf. 

Kamaliah 

Muis, 2019) 

The relationship 

between ABO 

blood group 

typing with tinea 

corporis and or 

Tinea cruris in 

Tanjung Gusta 

Prison, Medan-

Indonesia 

Cross sectional  Ada hubungan yang 

signifikan 

antara golongan 

darah dengan tinea 

corporis dan atau 

tinea cruris. 

(Tubagus 

Fauzul Adzim. 

Tony S 

Djajakusumah. 

Apen Afgani 

Ridwan, 2017) 

Gambaran 

Tingkat 

Pengetahuan dan 

Perilaku 

mengenai 

Pencegahan Tinea 

Cross sectional  Hasil Penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

49,4% santri putera 

memiliki 

pengetahuan yang 

baik mengenai 
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cruris pada Santri 

Putra di Pondok 

Pesantren 

Sukamiskin 

Bandung Periode 

Maret-Juni 2017 

pencegahan tinea 

cruris dan sebanyak 

56,6% santri putera 

memiliki perilaku 

yang baik mengenai 

pencegahan tinea 

kruris.  
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